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SUMMARY

GRAZELA, Comparative Analysis Of Farming Pattern And Income Of Migrant And
Local Farmers (Study Of Rice Lowland In Mulyaguna And Buluh Cawang Vilage
Ogan Komering llir District) (Supervised by IMRON ZAHRI and YULIUS).

The purpose of this research were (1) To describe the comparison of the
success rate of farming patterns developed by local and migrants farmers concerning
about cultivation area and cropping patterns, and (2) To analyz the differences in
income between local and migrant Farmers in Mulyaguna and Buluh Cawang
villages, Ogan Komering Ilir Regency.

This research was conducted in two villages, in Mulyaguna Village, Teluk
Gelam Sub-District and Buluh Cawang Kayu Agung Sub-District, Ogan Komering
Ilir Regency, South Sumatra, Site selection was done porposively. The method of
reseach use to method survey, with the sampling method was dispropotionated
stratified random sampling. Data collection was carried out in August until October
2018.

The results showed that the farming patterns of local farmers in Buluh
Cawang Village were more diverse than migrant farmers in Mulyaguna Village.
There is no significant difference between the income of local farmers in Buluh
Cawang and Migrant Farmers in Mulyaguna Village, not only for vegetables not also
for rice farming. With value of vegetable income of local farmers is Rp.
2,414.789,2/ha/th. While the vegetable income of migrant farmers is
Rp.3.965.517,8/ha/th. The average income of rice local farmers is Rp.
8,273.646,6/ha/mt. While the average income of migrant rice farmers is Rp.
9,733.416,7/ha/mt.

Keywords: Farming Patterns, Local And Migrant Farmers, Income Comparison



RINGKASAN

GRAZELA, Analisis Komparatif Pola Usahatani Dan Pendapatan Petani Pendatang
Dan Lokal (Sebuah Studi Padi Rawa Lebak Di Desa Mulyaguna Dan Buluh Cawang
Kabupaten Ogan Komering Ilir (Dibimbing oleh IMRON ZAHRI dan YULIUS).

Penelitian Ini Bertujuan untuk (1) Mendeskripsikan perbandingan tingkat
keberhasilan pola usahatani yang dikembangkan oleh penduduk lokal dan pendatang
yang menyangkut luas garapan dan pola tanam, di Desa Mulyaguna dan Buluh
Cawang Kabupaten Ogan Komering llir (2) Menganalisis perbedaan pendapatan
pendapatan usahatani padi lokal dan pendatang di Desa Mulyaguna dan Buluh
Cawang Kabupaten Ogan Komering llir.

Penelitian ini dilakukan di dua desa, di Desa Mulyaguna Kecamatan Teluk
Gelam dan Buluh Cawang Kecamatan Kayu Agung Kabupaten Ogan Komering Ilir
Sumatera Selatan, Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode survey, dengan menggunakan metode penarikan
contoh acak berlapis tak berimbang (Dispropotionated Stratified Random Sampling)
Pengambilan data di lapangan telah dilaksanakan pada bulan Agustus sampai
dengan bulan Oktober 2018.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pola usahatani petani lokal di Desa Buluh
Cawang lebih beragam dari pada petani pendatang di Desa Mulyaguna. Tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara pendapatan petani lokal di Desa Buluh
Cawang dan Pendatang di Desa Mulyaguna untuk usahatani sayuran dan padi.
Dengan nilai pendapatan pola usahatani sayuran petani lokal sebesar Rp.
2.414.789,2/ha/th. Sedangkan pendapatan sayuran petani pendatang sebesar
Rp.3.965.517,8/ha/th. Selanjutnya untuk pendapatan usahatani padi rawa lebak lokal
sebesar Rp. 8.273.646.6/ha/mt. Sedangkan rata-rata pendapatan petani padi pendatang
sebesar Rp. 9.733.416,7/ha/mt.

Kata Kunci: Pola Usahatani , Petani Lokal Dan Pendatang, Perbandingan Pendapatan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertanian Indonesia adalah pertanian tropika karena sebagian besar
daerahnya berada di daerah tropis yang langsung dipengaruhi oleh garis
khatulistiwa, yang memotong Indonesia hampir menjadi dua. Indonesia masih
merupakan Negara yang memegang peranan penting bagi keseluruhan
perekonomian nasional. Salah satu komoditas tanaman pangan di Indonesia
adalah padi yang hasil produksinya masih menjadi bahan makanan pokok. Padi
merupakan tanaman pertanian dan merupakan tanaman utama dunia. Sektor
pertanian merupakan sektor yang sangat penting peranannya dalam perekonomian
di sebagian negara yang sedang berkembang. Hal tersebut bisa kita lihat jelas dari
peranan sektor pertanian dalam menampung penduduk serta memberikan
kesempatan kerja kepada penduduk. Pengusahaan untuk meningkatkan
produktivitas tanaman pangan ada berbagai macam antara lain dengan
melaksanakan Pola Usahatani diantaranya tumpang sari (inter cropping) dan Pola
tanam (cropping pattern). Pola tanam dan pergiliran tanaman pada suatu lahan
ditentukan adanya interaksi antara tanah, tanaman yang diusahakan dan sistem
pengelolaannya.

Dalam pemilihan suatu pola usaha tani ini, seorang petani tidak dapat
begitu saja memilih cabang-cabang usaha taninya tanpa pertimbangan hubungan
satu sama lain. Tanaman yang berbeda musim tumbuhnya tentu membutuhkan
zatzat hara yang berlainan dan memerlukan perhatian yang berbeda pada saat-saat
yang berbeda pula sepanjang tahun. Selainitu, untuk menjaga tingkat kesuburan
dan produktifitas tanah, maka masalah pola pertanaman merupakan masalah
pokok yang harus diperhatikan dan dipecahkan oleh para ahli pertanian. Besarnya
pendapatan yang diterima petani melalui kegiatan usahatani banyak ditentukan
oleh perilaku petani dalam memilih jenis cabang usahatani serta mempengaruhi
faktor-faktor produksi seefektif dan seefisien mungkin. Pendapatan petani secara
tidak langsung dipengaruhi oleh keadaan iklim, namun juga oleh harga produk

yang seringkali mengalami perubahan yang drastis. Cara-cara penggunan lahan
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usaha tani secara lebih produktif antara lain dengan mengusahakan lebih dari satu
jenis tanaman pada sebidang lahan yang sama. Untuk usaha ini dapat timbul
bermacammacam terminologi, antara lain : tumpang sari (inter cropping) dan Pola
tanam (cropping pattern).

Usahatani tumpang sari ialah dua jenis tanaman atau lebih yang
diusahakan bersama-sama pada satu tempat dalam waktu yang sama, dengan jarak
tanam yang teratur, sehingga dikenal istilah yang disebut rotasi tanaman. Pola
tanam ini dianggap mampu mengurangi resiko kerugian yang disebabkan
fluktuasi harga, serta menekan biaya operasional seperti tenaga kerja dan
pemeliharaan tanaman.Selain itu, perkembangan pola tanam tumpang sari
diharakan mampu mendukung program pemerintah dalam memperkuat ketahanan
pangan nasional. (Sumaryanto, 2003).

Pola tanam (cropping pattern) adalah suatu susunan atau urutan
penanaman tanaman pada sebidang lahan dalam periode satu tahun. Menggunakan
pola tanaman berarti memanfaatkan dan memadukan berbagai komponen
pendukung tersebut meliputi agroklimat, tanah, tanaman, keteknikan, sosial
ekonomi, hama dan penyakit. Pergiliran tanaman (cropping pattern) adalah
penanaman dua jenis tanaman atau secara bergiliran pada lahan penanaman yang
dalam periode waktu tertentu (Aak dalam Fitriya 2017)

Pembangunan pertanian perlu mendapat perhatian yang lebih baik,
sekalipun prioritas pada kebijaksanaan industrialisasi sudah dijatuhkan, namun
sekor pertanian dapat memiliki kemampuan untuk menghasilkan surplus. Hal ini
terjadi bila produktivitas diperbesar sehingga menghasilkan pendapatan petani
yang lebih tinggi dan memungkinkan untuk menabung dan mengakumulasikan
modal. Peningkatan taraf hidup tersebut diperoleh petani dengan cara
meningkatkan pendapatannya. Untuk memperoleh pendapatan yang tinggi mereka
melaksanakan beberapa kegiatan dengan mengembangkan berbagai kemungkinan
komoditi petanian lain (diversifikasi usahatani) yang secara ekonomis
menguntungkan jika lahan pertaniannya memungkinkan. Pengembangan
pendapatan di luar usahatani (off farm income) juga akan sangat membantu
peningkatan kesejahteraan karena terbatasnya potensi usahatani, berbagai
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penelitian menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan sektor pertanian akan
mampu menurunkan angka kemiskinan petani (Sudarman, 2001).

Lahan rawa lebak merupakan salah satu wilayah pengembangan pertanian
masa depan. Agroekosistem rawa lebak mempunyai sifat dan ciri yang sangat
khas dan unik dibandingkan dengan agroekosistem lainnya. Lahan rawa lebak
dipandang sebagai wilayah marginal dan pengembangannya masih tertinggal,
walaupun demikian potensi sumberdaya lahan rawa lebak dapat dimanfaatkan
sebagai sumber pertumbuhan produksi pertanian, perikanan dan peternakan yang
cukup besar apabila dikelola dengan baik dan tepat

Sumatera Selatan merupakan provinsi yang potensi pengembangan lahan
rawa lebak cukup luas mencapai 2,98 juta hektar dan sudah lama dikenal serta
dikelola oleh masyarakat secara tradisional. Dari jumlah tersebut yang sudah
dimanfaatkan adalah seluas 368.690 hektar terdiri dari 70.908 hektar lebak
dangkal, 129.103 hektar lebak tengahan, dan 168.679 hektar lebak dalam. Lahan
rawa lebak ini sangat potensial untuk lahan pertanian terutama untuk tanaman
pangan. Kabupaten yang terdapat di Sumatera Selatan yang memiliki lahan rawa
lebak paling luas dan berpotensi adalah kabupaten Ogan Komering Ilir (Waluyo
dalam Pratiwi, 2016).

Potensi lahan rawa lebak di Sumatera Selatan mencapai 2,28 juta hektar
atau 27 persen dari luas daerah Sumatera Selatan, namun pemanfaatannya belum
dilakukan secara optimal. Hal ini sejalan dengan penelitian Sodikin (2012), yang
menyatakan bahwa rawa sudah sejak lama dikembangkan tapi sampai saat ini
keberhasilan dalam mengangkat perkonomian masyarakat yang tinggal di lahan
ini relatif belum memuaskan, hal ini terbukti dengan masih banyaknya lahan yang
terlantar dan ditinggalkan oleh pemiliknya akibat produktivitas lahan yang
menurun dan rusak, serta kecilnya pendapatan petani di lahan ini namun bila
pemanfaatan lahan rawa lebak ini dimaksimalkan baik untuk tanaman pangan
holtikulturanya maupun peternakan / perikanan tidak menutup kemungkinan
bahwa lahan rawa lebak menjadi penyangga lumbung pangan terbesar di
Sumatera Selatan.

Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan salah satu kabupaten yang ada

di Sumatera Selatan yang menghasilkan produksi padi yang cukup besar, karena
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Kabupaten Ogan Komering Ilir memiliki potensi lahan sawah yang cukup luas
yang terdiri dari sawah irigasi, lebak, tadah hujan, dan pasang surut.
Adapun untuk luas panen dan produksi padi pada masing-masing

kecamatan di Kabupaten Ogan Komering llir dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Produksi dan Luas Panen Kabupaten Ogan Komering Ilir 2014

KecamatanSe Produksi dan Luas Panen Padi
Kabupaten Ogan Luas Panen (Hektar) Produksi (Ton)
Komering Ilir 2014 2014
Lempuing 100100 12400
Lempuing Jaya 114736 21203
Mesuiji 10281 2970
Sungai Menang 33776 9132
Mesuji Makmur 8271 2434
Mesuji Raya 9601 2674
Tulung Selapan 5216 1614
Cengal 1320 400
Pedamaran 29688 7241
Pedamaran Timur 218 70
Tanjung Lubuk 45812 10938
Teluk Gelam 14599 3476
Kayu Agung 15432 3764
Sirih Pulau Padang 34899 8512
Jejawi 31308 7636
Pampangan 35705 8734
Pangkalan Lampam 2348 835
Air Sugihan 86415 23776
Kabupaten ogan 579815 127809
Komering ilir

Sumber : Badan Pusat Statistik OKI 2014

Kecamatan Teluk Gelam merupakan salah satu sentra produksi padi
khususnya untuk pengembangan tanaman padi sawah. Sebagian besar penduduk
bermata pencaharian sebagai petani. Hasil yang diproduksi biasanya untuk
dikonsumsi sebagai bahan pangan dan ada pula yang dijual dengan tujuan untuk
meningkatkan pendapatan keluarga. Kecamatan Teluk Gelam merupakan salah
satu dari lima belas kecamatan yang menjadi penghasil beras di kabupaten Ogan
Komering Ilir. Kecamatan Teluk Gelam memiliki potensi besar di sektor
pertanian karena adanya program percetakan sawah dan banyaknya bantuan
sarana dan prasarana sehingga sangat membantu untuk usaha tani padi.
Berdasarkan data pada tahun 2014, luas lahan panen kecamatan Teluk Gelam

Universitas Sriwijaya



mencapai 14.599 ha dengan jumlah produksi mencapai 3.476 ton (BPS Ogan
Komering llir, 2014)

Masyarakat di Desa Mulyaguna rata-rata adalah pendatang (migrasi) dari
kepulauan jawa, menurut model migrasi Todaro, migrasi dalam arti luas adalah
perubahan tempat tinggal secara permanen atau semi permanen. Model migrasi
Todaro mengasumsikan bahwa keputusan migrasi adalah merupakan fenomena
ekonomi yang rasional. Model todaro merumuskan bahwa migrasi berkembang
karena perbedaan antar pendapatan yang diharapkan dan yang terjadi di pedesaan
dan di perkotaan. Anggapan yang mendasar adalah bahwa para migrant tersebut
memperhatikan berbagai kesempatan kerja yang tersedia bagi mereka dan
memilih salah satu yang bisa memaksimumkan manfaat yang mereka harapkan
dari bermigrasi tersebut. Manfaat-manfaat yang diharapakan ditentukan oleh
perbedaan-perbedaan nyata antara kerja di desa dan di kota serta kemungkinan
migrasi tersebut untuk mendapatkan kerja di kota. Pada hakekatnya, teori ini
menganggap bahwa angkatan kerja, baik aktual maupun potensial,
memperbadingkan pendapatan yang mereka “harapkan” di tempat mereka akan
bermigrasi dengan memperhitungkan pendapatan rata-rata di daerah asalnya.
Akhirnya mereka melakukan migrasi jika pendapatan yang ‘diharapkan” lebih
besar dari pada pendapatan mereka di asalnya.

Penduduk pendatang sebagian besar melakukan usahatani padi rawa lebak
dan memiliki pola usahatani yang beragam (jagung, cabe dan kacang-kacangan).
Untuk membantu perkembangan desa tersebut, pemerintah membuat program
percetakan sawah tanam serempak dalam upaya pencapaian target program
Peningkatan Produksi Beras Nasional (P2BM). Petani padi sawah rawa lebak di
Desa Mulyaguna menggunakan sistem semai dan tugal dalam proses produksi
padi dan memiliki dua periode musim tanam padi dalam satu tahun.

Selain itu pada desa Buluh Cawang penduduknya sebagian besar adalah
penduduk lokal. Masyarakat desa rata-rata merupakan petani padi, serta memiliki
pola usahatani yang beragam (bayam, timun, oyong kacang panjang dan cabai).
Namun tidak sedikit petani yang tidak memiliki lahan sendiri (sewa), yang mana
hasil akan dibagi dua antar pemilik lahan dan penyewa lahan.
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Melihat kondisi tersebut sehingga peneliti tertarik untuk membandingkan

pola usahatani yang dikembangkan oleh petani lokal dan pendatang dan juga

untuk membandingkan pendapatan petani lokal dan pendatang. Dengan demikian

penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Komparatif

Pola Usahatani dan Pendapatan Petani Pendatang dan Lokal (Sebuah Studi Padi

Rawa Lebak di Desa Mulyaguna dan Buluh Cawang Kabupaten Ogan Komering

1lir).

1.2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang dapat diteliti pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Bagaimana perbedaaan pola usahatani yang dikembangkan oleh penduduk
lokal dan pendatang yang menyangkut luas garapan dan pola tanam di Desa
Mulyaguna dan Buluh Cawang Kabupaten Ogan Komering Ilir?

Seberapa besar perbedaan pendapatan usahatani lokal dan pendatang di Desa

Mulyaguna dan Buluh Cawang Kabupaten Ogan Komering Ilir ?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah:
Mendeskripsikan perbandingan tingkat keberhasilan pola usahatani yang
dikembangkan oleh penduduk lokal dan pendatang yang menyangkut luas
garapan dan pola tanam di Desa Mulyaguna dan Buluh Cawang Kabupaten
Ogan Komering Ilir
Menganalisis perbedaan pendapatan pendapatan usahatani padi lokal dan
pendatang di Desa Mulyaguna dan Buluh Cawang Kabupaten Ogan
Komering Ilir

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini diharapkan dapat mempertajam
analisis dan memberikan pengalaman dalam melakukan penelitian.

Bagi pembaca dan penelitian selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi dan menjadi refrensi untuk melakukan penelitian

sejenis.
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